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RINGKASAN 

 

 

 

Pemberian pengetahuan tentang value chain dan digital marketing. Value chain 

memberihan gambaran tentang apa yang perlu dilakukan oleh industri kecil sebelum 

memutuskan untuk membuat suatu produk, saat proses produksi, pemasaran dan  

layanan purna jual. Digital marketing akan memberikan cakupan pemasaran produk 

yang lebih luas sehingga membuka peluang untuk meningkatkan jumlah penjualan dari 

IKM yang ada di Huangobotu. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah ceramah 

tentang bagaimana penerapan value chain dan praktek langsung tentang bagaimana 

penggunaan media sosial dalam memasarkan produk atau jasa yang dihasilkan. Hasil 

pelaksanaan kegiatan pemasaran digital melalui media sosial Facebook dapat 

dilakukan oleh peserta serta pemahaman tentang value chain sebelum mereka memulai 

memproduksi suatu produk sampai dengan bagaimana cara mempertahankan 

kelangsungan hidup produk. 

 

 

Kata kunci : Produk, Value chain, marketing, digital, facebook. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Kelompok usaha mikro di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone   mendapat 

pelatihan berbagai rbahan pembuatan produk yang berbahan dasar ikan yang menjadi salah 

satu sumber pendapatan bagi warga Desa. Pendapatan bagi warga Desa Huangobotu yang 

berada di bibir pantai Teluk Tomini dipengaruhi oleh hasil tangkapan nelayan. Pada musim 

paceklik dimana nelayan tidak bisa turun melaut maka mereka sangat berharap pada 

pendapatan diluar profesi sebagai nelayan. Selama ini hasil ikan terkadang melimpah tetapi 

tidak semuanya dapat terjual sehingga tidak memberikan dampak pada kesejahteraan 

keluarga nelayan.  

Penanganan pasca panen diperlukan oleh nelayan sehingga ikan yang mereka tangkap 

tidak mubazir bila tidak semuanya terjual. Keluarga nelayan telah mendapat pelatihan 

berbagai produk kerajinan yang diantaranya merupakan turunan dari produk perikanan. 

Tetapi pada umumnya mereka mengalami kesulitan dalam menjual hasil kerajinan maupun 

produk olahan makanan yang mereka buat. 

Oleh karenanya pelatihan dalam pemasaran produk secara online baik melalui media 

sosial maupun aplikasi e commerce. Pemasaran secara online memiliki jangkauan yang luas 

sehingga tidak semata di pasarkan pada tempat dimana produk itu dibuat. Keberhasilan suatu 

usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan dalam membua produk tetapi terlebih penting 

lagi adalah kemampuan dalam menjual. 

Warga Desa Huangobotu disamping ada yang membuat produk dari ikan, membuat 

nasi kuning, kue-kue, dan ada juga yang memiliki usaha catering. Karenanya selain 
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kemampuan membuat produk mereka juga memerlukan pelatihan manajemen pemasaran 

secara digital. 

Pelatihan manajemen pemasaran memberikan pengetahuan tentang cara memasarkan 

produk secara online dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia seperti jaringan internet. 

Dengan demikian usaha yang mereka jalankan dapat berkembang dengan cepat sehingga 

dapat menambah penghasilan bagi keluarga.  
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Solusi dan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok IKM di desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone adalah sebagai berikut: 

 

Potensi, Permasalahan dan Alternatif Solusi bagi kelompok sasaran 
Kelompok 

Sasaran 

Potensi Permasalahan Alternatif Solusi 

Kelompok 

Usaha Mikro 

di Desa 

Huangobotu 

 Wilayah Desa Huangobotu 

dan sekitarnya memiliki 

sumber daya  manusia 

yang berada di kelompok 

yang produktif 

 Dukungan dari pemerintah 

Desa dan peserta yang 

akan mengikuti pelatihan 

yang akan dilaksanakan 

 Perlunya pemahaman tentang 

value chain sebelum memutuskan 

membuat suatu produk. 

 Kurangya pengetahuan, 

keterampilan dan ide serta inovasi 

dalam memasarkan produk secara 

digital  

 

 Memberikan 

pemahaman value 

chain sebelum 

membuat produk. 

 Pelatihan 

keterampilan 

pemasaran digital 

 

 

Sumber : Hasil Observasi 

Pengetahuan tentang value chain memberikan pengetahuan kepada pengusaha 

maupun calon pengusaha IKM untuk memulai usaha dengan tahapan yang harus dilakukan 

sebelum memutuskan dalam membuat suatu produk sehingga memiliki keunggulan dalam 

bersaing. Untuk mencapai keunggulan ini  kepuasan konsumen menjadi target yang harus 

dicapai dalam membuat suatu produk. Analisis rantai nilai merupakan tahapan yang harus 

dilakukan oleh produsen sebelum memutuskan suatu produk. Analisis rantai nilai menyeluruh 

berfokus terhadap semua fungsi bisnis yang terkait dengan produk atau jasa, “mulai dari 

produk atau jasa tersebut lahir sampai produk atau jasa tersebut mati” tidak perduli apakan 

fungsi tersebut berada diluar organisasi. Berikut ini fungsi-fungsi bisnis tersebut. 

1. Penelitian dan pengembangan (Litbang) 

Penelitian dan pengembangan merupakan funsi bisnis yang menghasilkan ide-ide 

pengembangan produk, jasa atau proses baru. 

2. Perencanaan produk, jasa atau proses  
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Perancangan produk, jasa atau proses merupakan fungsi bisnis yang membuat 

perencanaan dan rekayasa produk, jasa atau proses secara terperinci 

3. Produksi 

Produksi merupakan fungsi bisnis yang berhubungan dengan aktivitas menghasilkan 

barang dan jasa 

4. Pemasaran 

Pemasaran merupakan fungsi bisnis yang berhubungan dengan aktivitas memasarkan 

produk atau jas kepada pelanggan  

5. Distribusi 

Distribusi merupakan fungsi yang berhubungan dengan mekanisme penyampaian barang 

atau jasa kepada pelanggan  

6. Layanan Pelanggan 

Layanan pelanggan merupakan fungsi bisnis yang disediakan untuk menampung dan 

merespon pengaduan-pengaduan dari pelanggan. 

 

Pemasaran melalui online memberikan cakupan pasar yang lebih luas dibandingkan 

dengan penjualan secara langsung. Dengan menguasai kedua pengetahuan ini akan 

meningkatkan daya saing dan penjualan dai produk yang dihasilkan dari IKM di desa 

Huangobotu. 

 

Strategi Pemasaran Online Marketing untuk Bisnis  

Pemasaran Online atau bisa disebut juga Digital Marketing merupakan teknik 

pemasaran terkini dengan bermodalkan internet. Selain bisa menjangkau ke seluruh dunia, 

pemasaran online bisa dilakukan hanya di depan komputer anda. tentunya ada strategi di 

dalamnya yang perlu anda ketahui. 

Sebelum masuk para pembahasan utama mengenai strategi pemasaran online ada baiknya 

kita mengetahui terlebih dahulu apa yang di maksud dengan pemasaran secara online atau 

sering juga di kenal dengan online marketing. Sederhananya definisi online marketing adalah 

sebuah usaha untuk memperkenalkan suatu produk ke masyarakat luas melalui internet. 

Seperti yang kita tahu bersama jika internet saat ini sudah menjadi kebutuhan utama bagi 

sebagian orang. Maka tidak heran jika pengguna internet setiap harinya selalu mengalami 
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kenaikan yang sangat pesat. Hal ini tentu bisa menjadi sebuah peluang besar untuk 

memasarkan bisnis atau produk kita secara lebih luas lewat internet. Ada banyak sekali 

strategi pemasaran online yang dapat kita coba dan semua itu akan di bahas pada artikel ini. 

Strategi Pemasaran Online 

Berbeda dengan strategi pemasaran secara konvensional atau offline yang hanya 

berputar pada itu-itu saja. Strategi pemasaran secara online jauh lebih luas dan kompleks 

sehingga dapat di sesuaikan dengan berbagai jenis bisnis atau produk yang ingin di jual. 

Berikut ini beberapa strategi pemasaran online yang paling umum di gunakan oleh orang. 

1. Search Engine Optimization (SEO) 

Hampir di semua literatur mengatakan bahwa SEO memiliki peranan yang sangat 

penting dalam strategi pemasaran bisnis secara online, ini juga sering di sampaikan oleh Neil 

Patel, seorang profesional di bidang internet marketing dan entrepreneur. Melalui konten 

yang sudah di optimasi dengan teknik SEO akan membuat produk atau bisnis anda lebih 

mudah menjangkau dan di jangkau oleh para konsumen. Melalui SEO juga pemasaran yang 

di lakukan juga jadi jauh lebih tertarget dengan audience yang potensial, sehingga konversi 

yang terjadi akan jadi lebih besar. 

2. Search Engine Marketing (SEM) 

Ini juga adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan mesin pencari untuk 

mendapatkan banyak konsumen. Berbeda halnya dengan SEO, dengan SEM memungkinkan 

anda untuk langsung menduduki peringkat teratas dari hasil pencarian. Namun tentunya di 

butuhkan biaya untuk menerapkan strategi marketing ini. Biaya juga sangat di pengaruhi 

dengan kata kunci yang ingin di targetkan. Satu kesamaan yang di miliki oleh SEO dan SEM 

adalah target pasar yang jauh lebih spesifik dan relevan dengan bisnis atau produk ingin anda 

promosikan. 

3. Social Media Marketing (SMM) 

Sepertinya kekuatan sebuah jejaring sosial media sebagai strategi pemasaran secara 

online sudah tidak perlu di pertanyakan lagi. Namun penting untuk di pertimbangkan 

menggunakan platform sosial media yang sesuai dengan bisnis atau produk yang ingin di 

tawarkan. Beberapa sosial media yang keram di gunakan untuk mempromosikan suatu 

produk seperti Facebook, Instagram dan Twitter. Selain memilih platform yang tepat, anda 
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juga membutuhkan strategi content marketing yang baik agar agar konten yang di berikan 

kepada target marketing bisa relevan dan memberikan manfaat untuk mereka. 

4. Pay Per Click (PPC) 

Sesuai dengan namanya, anda akan di kenakan sejumlah biaya setiap kali ada 

pengguna yang mengklik iklan yang anda buat. Memang strategi pemasaran online ini 

terdengar mirip dengan SEM, tapi ada beberapa platform yang menampilkan iklan PPC 

kepada audience-nya. Sehingga tidak selalu menggunakan mesin pencari seperti Google dan 

Bing. Sejauh ini platform periklanan yang paling populer dan banyak di gunakan adalah 

Google AdWords, Instagram Ads dan juga Facebook Ans. 

5. Affiliate Marketing 

Ada dapat di katakan sudah menerapkan strategi affiliate marketing jika anda telah 

melakukan kerjasama dengan pebisnis lain untuk memasarkan produk anda dengan membagi 

keuntungan yang di dapatkan. Misalnya saja anda bekerjasama dengan para Blogger atau 

Youtuber. Sebelumnya anda harus membuat sebuah URL atau tautan unik dan nantinya di 

sisipkan pada artikel atau description box pada YouTube. Tentu saja Blogger atau YouTuber 

yang menjalin kerjasama degan anda harus memperkenal produk atau bisnis anda. 

Nantinya jika ada pengguna yang mengklik URL atau tautan tersebut akan langsung 

mengarah ke website anda. Jika ada pengguna yang melakukan pembelian atau setidaknya 

terjadi konversi maka Blogger atau Youtuber yang menjalin kerjasama dengan anda juga 

akan mendapatkan sebagian keuntungan. 

Bagaimanapun strategi pemasaran online yang anda terapkan pada bisnis anda, penting untuk 

selalu mengembangkan bisnis anda seluas-luasnya. Dengan begitu maka semakin banyak 

orang yang mengenal bisnis atau produk anda maka anda pun akan semakin di untungkan. 

6. Email Marketing 

Email Marketing sangat cocok untuk anda yang sudah mengumpulkan database 

customer. Kelebihannya mereka yang sudah engage dengan bisnis anda akan tertarik dengan 

produk2 terbaru atau informasi terbaru yang anda tawarkan lewat email. Kalian bisa 

menggunakan Fitur Email Blast untuk mengirim email sekaligus ke customer anda. 

 

7. Whatsapp Marketing 



7 

 

 

Whatsapp menjadi platform chat terpopuler karena fiturnya yg simple, cepat dan 

mudah digunakan. whatsapp sekarang tidak hanya sebagai aplikasi chat tetapi banyak juga 

pebisnis menggunakannya untuk berjualan dikarenakan banyaknya orang menggunakan 

whatsapp. Whatsapp Blast merupakan salah satu cara untuk mengirim pesan sekaligus 

banyak tetapi ingat message yang kamu kirim sebaiknya kepada customer yang sudah pernah 

menghubungi anda atau customer anda sehingga mereka tidak merasa terganggu dengan chat 

yang kamu kirimkan. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Koordinasi dengan pemerintah Desa dan kelompok IKM di Desa Huangobotu dan 

sekitarnya. Kemudian menentukan jadwal pelaksanaan pelatihan kelompok IKM sasaran 

kegiatan ini dan dosen mempersiapakan materi dan alat yang diperlukan dalam pelatihan 

tersebut. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan melibatkan peserta secara langsung dalam 

mendesain pemasaran produk secara digital, seperti menggunakan media sosial dan e 

commerce. Dalam pelatihan ini sekaligus mempraktekkan cara memasarkan produk dengan 

cara online. Dosen menyiapkan laporan mengenai pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan 

disertai dengan luaran dalam bentuk jurnal yang berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan pada 

kelompok IKM di desa Huagobotu kabupaten Kabila Bone. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemasaran Digital Produk IKM Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone 

Desa Huangobotu merupakan desa yang terletah di pinggiran pantai jalan trans 

sulawesi di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. pengrajin yang 

tergabung dalam IKM huangobotu memmbuat berbagai macam produk yang mereka 

jual di sekitar desa mereka tinggal.  

Mereka menjajakan produknya masih terbatas pada lingkungan dimana mereka 

beraktivitas setiap hari, oleh karena itu omset yang dapat mereka capai masih sangat 

kecil sehingga keuntungan yang diperolah belum dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Pada umumnya usaha yang dikembangan masih berupa usaha 

sambilan sekedara mengisi waktu senggangnya. 

Kecilnya omzet yang mereka peroleh membuat mereka terkadang tidak bisa 

bertahan di lingkuangan  persaningan yang semakin tinggi. Berbagai upaya perlu 

dilakukan untuk meningkatkan omzet mereka diantaranya melalui memasarkan 

produk secara online. Para pengrajin Produk IKM dari desa Huangobotu di 

perkenalkan tentang metode pemasaran berbasis digital melalui media sosial yang 

banyak digunakan oleh masyarakat pada umumnya. Mereka diperkenalkan bagaimana 

cara menampilkan produk melalui Facebook.  

Facebook marketing juga merupakan social media marketing yang paling 

potensial. Alasannya, jumlah penggunanya sangat besar dan terus meningkat. Di 

seluruh dunia, pengguna Facebook telah mencapai lebih dari 2 milyar pengguna. Dari 

sisi fitur, banyak fitur Facebook yang efektif digunakan untuk upaya pemasaran. 

Salah satunya, scheduled post (posting terjadwal). Fitur ini memungkinkan Anda 
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membagikan konten terkait produk pada jam-jam optimal dimana calon konsumen 

Anda sedang online.  

 

Tidak hanya itu, Facebook juga memiliki fitur Facebook 360. Dengan fitur ini, 

konten posting Anda akan kian menarik dengan adanya foto, ilustrasi dan video 

panorama yang interaktif. Bagi pemilik bisnis restoran, misalnya, fitur ini bisa 

dimanfaatkan untuk menunjukkan suasana restoran yang nyaman agar dapat menarik 

lebih banyak pengunjung.  Facebook marketing juga menawarkan kemudahan yang 

sama, bahkan bagi pemula sekalipun.  

Untuk mulai memasarkan produk menggunakan Facebook, Anda bisa membuat 

Facebook Page terlebih dahulu. Facebook Page adalah sebuah halaman publik 

Facebook yang diciptakan khusus untuk bisnis, merek ternama, selebriti, dan 

organisasi. Membuat sebuah Facebook Page untuk bisnis tidaklah sulit. Anda cukup 

masuk ke Facebook Page, menentukan kategori bisnis, dan melengkapi informasi 

profil yang diperlukan. 

Untuk itu para peserta diberi pelatihan tentang langkah-langkah yang perlu 

dilakukan oleh para ibu-ibu pengrajin IKM dalam menggunakan media sosial 

Facebook sebagai alternatif untuk memasarkan produk mereka agar memiliki 

jangkauan yang lebih luas. Dengan pengetahuan ini diharapakan dapat menambah 

omzet yang mereka peroleh dari penjualan yang mereka lakukan. 

 

2. Pemahaman Value Chain dalam memulai produksi  

Pengetahuan tentang value chain memberikan pengetahuan kepada pengusaha 

maupun calon pengusaha IKM untuk memulai usaha dengan tahapan yang harus 

dilakukan sebelum memutuskan dalam membuat suatu produk sehingga memiliki 
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keunggulan dalam bersaing. Untuk mencapai keunggulan ini  kepuasan konsumen 

menjadi target yang harus dicapai dalam membuat suatu produk. Analisis rantai nilai 

merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh produsen sebelum memutuskan suatu 

produk. Analisis rantai nilai menyeluruh berfokus terhadap semua fungsi bisnis yang 

terkait dengan produk atau jasa, “mulai dari produk atau jasa tersebut lahir sampai 

produk atau jasa tersebut mati” tidak perduli apakan fungsi tersebut berada diluar 

organisasi. Berikut ini fungsi-fungsi bisnis tersebut. 

1. Penelitian dan pengembangan (Litbang) 

2. Perencanaan produk, jasa atau proses  

3. Produksi 

4. Pemasaran 

5. Distribusi 

6. Layanan Pelanggan 

. 
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